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Abstrak
 

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu isu serius yang memiliki implikasi luas terhadap kehidupan

seluruh lapisan masyarakat. Pembentukan Balai Besar Rehabilitasi BNN merupakan salah satu respon dalam

memotong mata rantai penyalahgunaan narkotika, yang salah satu fasilitasnya adalah membentuk program

therapeutic community dengan self-help group sebagai salah satu pendekatannya. Self-help group

merupakan salah satu pendekatan yang dapat memberikan dukungan psikologis serta sosial kepada

seseorang melalui cara “saling mendukung” antar sesama anggota kelompok. Pendekatan ini digunakan

dalam program therapeutic community di Balai Besar Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Lido.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan self-help group dalam program

therapeutic community sebagai bentuk dukungan sosial serta faktor-faktor yang mendukung dan

menghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui

wawancara mendalam. Penelitian ditulis dalam waktu empat bulan sejak bulan Februari 2024 sampai Juli

2024. Informan utama dari penelitian ini yakni empat residen remaja dan empat pekerja di Balai Besar

Rehabilitasi BNN Lido. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan self-help group memberikan

dukungan sosial bagi residen dari kegiatan dengan pendekatan self-help group serta dengan faktor

pendukung meliputi dukungan dari staf dan antar residen, serta faktor penghambat seperti dinamika residen

dengan kelompok yang tidak stabil dan perbedaan karakteristik individu residen. Diharapkan penelitian ini

dapat berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik rehabilitasi narkoba terhadap residen remaja

dalam sudut pandang Ilmu Kesejahteraan Sosial dan bersumbangsih bagi program studi Ilmu Kesejahteraan

Sosial berupa pengayaan mata kuliah Tingkah Laku Manusia dan Lingkungan Sosial, Metode Intervensi

Komunitas, dan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak.

...... Drug abuse is one of the serious issues that has wide-ranging implications for all segments of society.

The establishment of the National Narcotics Agency Rehabilitation Center is a response aimed at breaking

the chain of narcotic abuse, with one of its facilities being the formation of a therapeutic community

program that uses the self-help group approach. A self-help group is an approach that can provide

psychological and social support to individuals through mutual support among group members. This

approach is used in the therapeutic community program at the National Narcotics Agency Rehabilitation

Center in Lido. This research aims to describe the implementation of the self-help group approach in the

therapeutic community program as a form of social support, as well as the supporting and inhibiting factors.

This study employs a descriptive qualitative method, collecting data through in-depth interviews. The

research was conducted over four months, from February 2024 to July 2024. The primary informants of this
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study are four adolescent residents and four workers at the National Narcotics Agency Rehabilitation Center

in Lido. The study found that the self-help group approach provides social support for residents through

activities using the self-help group approach, with supporting factors including staff and peer support among

residents, and inhibiting factors such as unstable group dynamics and differences in individual resident

characteristics. It is hoped that this research can contribute to the development of theories and practices in

drug rehabilitation for adolescent residents from the perspective of Social Welfare Science and contribute to

the Social Welfare Science study program by enriching the courses on Human Behavior and Social

Environment, Community Intervention Methods, and Child Welfare and Protection.


